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Penelitian ini memaparkan pentingnya meningkatkan kewaspadaan akan bahaya yang terjadi
pada jaringan jalan. Selain itu, bencana alam sering menimbulkan berbagai permasalahan yang
kompleks dari kemacetan di sepanjang ruas jalan hingga korban jiwa yang diakibatkan oleh
bencana alam seperti terjadinya gempa bumi, banjir dan cuaca buruk yang mengintimidasi di
sepanjang ruas jalan yang ada di Kabupaten Trenggalek. Dengan metode deskriptif kualitatif
penelitian ini menapaki langkah awal dengan membuat union (gabungan beberapa lapisan
data input menjadi satu) kebencanaan pada Qgis sebagai analisis kemudian dilakukan rasterize
(mengubah data vector (simpul dan jalur) menjadi pixel (raster) dan akhirnya dilakukan
pembobotan (skoring) untuk tingkat bahaya maka akan diketahui tingkat kerawanan bencana
dengan predikat very low, low, medium, high dan very high. Hasil dari penelitian ini diharapkan
masyarakat dapat berupaya untuk mengurangi adanya akibat yang ditimbulkan oleh bencana
alam yang mengintai saat melintasi ruas jalan yang berpotensi menimbulkan bahaya. Selain
itu, dengan pemberian peringatan tanda bahaya akan bencana di jalan juga menjadi rambu-
rambu yang dapat meningkatkan kewaspadaan para pengendara dan masyarakat yang melalui
jalur merah seperti pada bencana Gempa Bumi rentan di ruas jalan yang ada di Kecamatan
Bendungan dan Kecamatan Panggul, untuk bencana Banijir titik tertinggi berada di Kecamatan
Pogalan dan Kecamatan Tugu dan Cuaca buruk yang rentan terjadi di Kecamatan Suruh dan

Kecamatan Dongko.

PENDAHULUAN

Tujuan utama dalam merencanakan jalan ialah memastikan
bahwa pergerakan manusia dan barang berjalan dengan aman,
nyaman, efektif, dan efisien. Manajemen risiko bencana harus
diperhitungkan baik untuk jalan yang sudah ada maupun yang
baru dibangun (Akhmad 2010). Risiko bencana yang ada akibat
sistem transportasi untuk menyesuaikan kapasitas jaringan jalan
terhadap paparan suatu peristiwa (Hardiansyah and Hadiguna
2023). Salah satu permasalahan yang sering terlupakan adalah
keamanan pengguna jalan yang keluar dari jalan, dan hal ini
merupakan salah satu tanggung jawab penting bagi perencana
jalan (BPSDM Kementrian PU dan Perumahan Rakyat, 2016).
Kabupaten Trenggalek terus dilanda berbagai peristiwa bencana
alam. Salah satunya, jalan penghubung antar desa di Trenggalek
amblas. Selain itu, Longsor juga menyebabkan kemacetan lalu
lintas cukup parah hingga beberapa jam, situasi semakin
mengkhawatirkan dengan terjadinya banjir genangan di jalan
depan Balai Desa Dermosari, Kecamatan Tugu. Hal ini
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disebabkan oleh meluapnya air dari sungai di sekitarnya
(Horhoruw, Rogi, and Supardjo 2020). Alhasil para pengendara
diimbau agar tetap berhati-hati dan waspada saat melewati area
tersebut. Oleh karena itu, amat penting mengetahui daerah
jalan yang rawan akan bencana sehingga dapat memperkirakan
dan meningkatkan kewaspadaan ketika melalui jalur di jaringan
jalan yang ada di Kabupaten Trenggalek. Seperti pada penelitian
yang terdahulu, penilaian paparan multibahaya di jaringan jalan
Kota Valjevo yang menggunakan pemodelan spasial sederhana
dan lanjutan, terutama berdasarkan analisis multikriteria (MCA).
Adapun tujuannya untuk mengalokasikan ruas jalan yang paling
terbuka ke masing-masing dari tiga bahaya, serta paparan
multibahaya, dengan gabungan ketiga bahaya tersebut.

METODE

Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif dan kuantitatif di mana peneliti mencari studi literatur
yang berhubungan dengan obyek vyang diteliti dan
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menggambarkan segala fenomena yang berkaitan dengan obyek
yang diteliti. Kemudian, untuk metode kuantitatif adalah studi
ilmiah yang sistematis tentang kausalitas dan hubungan bagian-
bagian dan fenomena. Metode ini digunakan untuk menilai
tingkat bahaya bencana yang ada di jaringan jalan Kabupaten
Trenggalek mulai dari skor 1 = Very Low, 2 = Low, 3 = Medium, 4
= High, dan 5 = Very High (Anggraeni, Kriswardhana, and Hayati
2020). Tujuannya adalah agar dapat mengetahui masing-masing
zona risiko bencana (merah, kuning, dan hijau) dan mengetahui
nilai sebagai penentu nilai risiko bencana yang terjadi di
Kabupaten Trenggalek.

Obyek penelitian

Obyek analisis merujuk pada bagian atau elemen yang menjadi
fokus dalam proses analisis. Menurut Sinurat, Mulia, and Faisal
(2022) obyek analisis adalah pasal yang bekerja untuk tujuan.
Dalam konteks penelitian ini, obyek yang diteliti adalah jaringan
jalan di Kabupaten Trenggalek Provinsi Jawa Timur dengan tema
kebencanaan, dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan
memaparkan potensi bahaya yang dapat timbul (Hadiguna et al.,
2017).

Data, sumber data dan jenis data

Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian
adalah ketersediaan sumber data. Dalam penelitian ini
dibutuhkan data kebencanaan dan data jaringan jalan di
Kabupaten Trenggalek. Selanjutnya data kebencanaan tersebut
dipetakan berdasarkan risiko bencana berdasarkan kriteria dan
paramater tertentu yang mungkin tidak jauh berbeda dengan
lembaga atau institusi lain dengan prinsip parameter kajian peta
dasar yang sama (Pusat Studi Bencana UPN Veteran Yogyakarta
2009).

Sumber data merupakan komponen penting yang memberikan
akses terhadap informasi yang relevan dan diperlukan untuk
melaksanakan penelitian. Sumber data dapat beragam,
termasuk pada literatur, jurnal ilmiah, database, survei,
observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi (Kementrian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 2016). Memilih
sumber data yang tepat merupakan langkah awal yang penting
dalam merancang penelitian yang berkualitas dan dapat
dipercaya. Dalam penelitian ini sumber data yang dipakai berasal
dari BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) Kabupaten
Trenggalek, Jurnal studi kasus sebelumnya yang membahas
mengenai paparan multibahaya dijaringan jalan, serta beberapa
studi literatur yang membahas mengenai kebencanaan pada
jaringan jalan. Berikut merupakan tabel sumber data yang
dipakai dalam penelitian ini:

Tabel 1. Data Penelitian
No Data
1 Peta Bencana Badan

Sumber Tahun

Penanggulangan 2023
Banjir Bencana Daerah Kabupaten
Trenggalek

2 Peta Bencana Badan Penanggulangan 2023

Gempa Bumi Bencana Daerah Kabupaten

Trenggalek
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No Data Sumber Tahun
3 Peta Cuaca Badan Penanggulangan 2023
Buruk Bencana Daerah Kabupaten

Trenggalek

4 SHP Bencana Peta Rupa Bumi Indonesia 2021
(RBI), Geoservis Badan
Informasi Geospasial (BIG),
5 SHP Jaringan Peta Rupa Bumi Indonesia 2017

Jalan (RBI), Geoservis Badan

Informasi Geospasial (BIG),

Metode pengumpulan data

Berikut adalah metode pengumpulan data digunakan pada

penelitian ini:

1. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang
melibatkan interaksi tatap muka dan tanya jawab langsung
antara peneliti dan narasumber. Dalam penelitian ini, kami
melakukan wawancara dengan BPBD Kabupaten Trenggalek.

2. Observasi
Observasi sebagai metode pengumpulan data memiliki
tingkat kompleksitas yang tinggi karena melibatkan
beberapa faktor penting dalam pelaksanaannya. Observasi
ini dilakukan di lapangan dengan tujuan mengamati jalan
dan kondisi sekitarnya.

3. Studi Dokumen
Metode studi dokumen memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan informasi yang relevan dari berbagai
sumber dokumen yang ada. Dokumen-dokumen ini menjadi
sumber yang berharga untuk menganalisis dan memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang topik penelitian
yang sedang diinvestigasi. Seperti pada penelitian ini
merujuk pada jurnal paparan bahaya bencana di jaringan
jalan.

Metode analisa data

1. Melakukan pengelompokan data kebencanaan yang telah
diperoleh dari BPBD Kabupaten Trenggalek.

2. Setelah melakukan pengelompokan, langkah berikutnya
adalah menentukan tingkat ancaman bahaya dalam setiap
kecamatan.

3. Indikator yang telah diklasifikasikan kemudian disusun
dalam bentuk tabel untuk setiap titik lokasi yang terdaftar
dalam tabel, tingkat kerawanan masing-masing titik lokasi
ditentukan.

4. Dengan menggunakan beberapa peta dukungan, dilakukan
proses pemetaan dan overlay data menggunakan sistem
informasi geografis spasial, seperti program QGIS (Setiawan
et al. 2023; Nugraha et al. 2023).

5. Hasil dari pemetaan tersebut adalah peta kawasan yang
mengidentifikasi ancaman banjir, cuaca buruk, dan gempa
bumi, yang selanjutnya dipaparkan pada jaringan jalan di
Kabupaten Trenggalek.
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PEMBAHASAN

Penentuan bobot ancaman (Hazard)

Setiap kriteria diberi bobot berdasarkan tingkat pengaruhnya
terhadap ancaman bencana Banjir, Cuaca buruk dan Gempa
bumi. Dalam pembobotan kriteria bencana terdapat 5 kriteria
very low, low, medium, high, dan very high. Pembobotan kriteria
ancaman kerawanan bencana ini ditampilkan dalam bentuk
tabel berikut.

Tabel 2. Kriteria bobot ancaman

No Kriteria Bobot
1 Sangat rendah (Very low) 1
2 Rendah (Low) 2
3 Sedang (Medium) 3
4 Tinggi (High) 4
5 Sangat tinggi (Very high) 5

Kawasan rawan bencana

Jaringan jalan di wilayah studi Kabupaten Trenggalek terdiri dari
jalan Provinsi dan Jalan Nasional dengan total panjangnya
masing-masing adalah 119 km dan 648 km. Selanjutnya, data ini
disegmentasi menjadi bagian sepanjang 100 m, untuk
meningkatkan resolusi visualisasi dan menyorot bagian tautan
yang paling terbuka (level sublink). Kemudian bagian
tersegmentasi ini digunakan sebagai dasar perhitungan paparan.
Kawasan yang rawan akan bencana Banjir titiknya terdapat di
Kecamatan Karangan, kemudian untuk cuaca buruk berpusat
pada Kecamatan Suruh, dan bencana Gempa bumi terdapat di
Kecamatan Watulimo dan Munjungan.

Ponceogo

Sanung

m Kawasan Bencana Banjir
Gambar 1. Kawasan Bencana Banjir
Sumber: BPBD, 2019
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Poncroge

Stanung

Tuluga

Kawasan Bencans Cuaca Buruk

Gambar 2. Kawasan bencana cuaca buruk
Sumber: BPBD, 2019

Foncrogo

Sanng

- K Bencana Gempa Bumi

Gambar 3. Kawasan bencana gempa bumi
Sumber: BPBD, 2019

Pemetaan jaringan jalan (Sangat rendah-Sangat tinggi)
Pemetaan jaringan jalan merupakan hasil pertampalan dari
jaringan jalan Kabupaten Trenggalek dengan kawasan bencana.
Hasil dari pertampalan menampilkan jaringan jalan yang
memiliki kawasan bencana dari very low - very high. Gambar 4
menunjuka peta jaringan jalan dengan kelas bahaya gempa
bumi, wilayah dengan klasifikasi very high di dominasi pada
kecamatan bendungan dan kecamatan pule. Gambar 5
menunjukan peta jaringan jalan dengan kelas bahaya banijir,
wilayah dengan klasifikasi very high di dominasi pada Kecamatan
Pogalan dan Tugu. Gambar 6 menunjukan peta jaringan jalan
dengan kelas bahaya cuaca buruk, wilayah dengan klasifikasi
very high di dominasi pada Kecamatan Suruh dan Dongko.
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Pemetaan Jalan Gempa Bumi

W Very Low
Low
Medium
High

W Very High

TXe e £ o
2 - 75

Gambar 4. Pemetaan jalan gempa bumi
Sumber: BPBD, 2019

Pemetaan Jalan Banjir
B very Low

Low

Medium

righ

W very High

Gambar 5. Pemetaan jalan banjir
Sumber: BPBD, 2019

Pemetaan Jalan Cuaca Buruk
B very Low

Low

Medium

High
W very High

Gambar 6. Pemetaan jalan cuaca buruk
Sumber: BPBD, 2019
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Multibahaya bencana

Multi bahaya didapatkan dari overlay 3 bahaya bencana gempa
bumi, banjir dan cuaca buruk. Paparan multibahaya dihitung
dengan tumpang tindih ketiga peta paparan. Nilai tersebut
dirata-ratakan (jumlah dari ketiga nilai paparan bahaya dibagi 3)
per setiap segmen ruas jalan untuk meniadakan pengaruh
distribusi data yang berbeda untuk bahaya yang berbeda.
Paparan bahaya link jalan akhir divisualisasikan dalam ramp
warna hijau-merah untuk mencerminkan paparan sangat rendah
sampai sangat tinggi. Dari sini dapat kita ketahui bahwa
pentingnya meningkatkan kewaspadaan terhadap kebencanaan
yang akan terjadi di ruas jalan, utamanya pada titik di Kecamatan
Trenggalek. Kemacetan yang terjadi hingga kerusakan jalan dan
kondisi yang paling parah adalah terjadinya korban jiwa
diakibatkan bencana yang terjadi di ruas jalan yang ada di
Kabupaten Trenggalek, mengingat ruas jalan di Kecamatan
Trenggalek ini terbilang padat karena Kecamatan Trenggalek
merupakan pusat kota yang ada di Kabupaten Trenggalek
dengan berbagai aktivitas pengendara yang setiap harinya
memadati kawasan ini. Gambar 7 merupakan peta jaringan jalan
dengan kelas multi bahaya, klasifikasi very high di dominasi pada
seluruh kecamatan di Kabupaten Trenggalek.

Pemetaan Jalan Multi Bencana

W Very Low

Low

Medium
High

W Very Migh

Gambar 7. Pemetaan jalan multi bencana
Sumber: BPBD, 2019

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah analisis
yang dilakukan terhadap tiga jenis bencana alam yang dominan
di wilayah studi Kabupaten Trenggalek, yaitu banjir, gempa
bumi, dan cuaca buruk yang memiliki dampak merusak pada
jaringan jalan. Tujuan utamanya ialah untuk mengidentifikasi
zona bahaya secara spasial dan memperkirakan paparan
jaringan jalan terhadap ketiga jenis bahaya tersebut, baik secara
individual maupun gabungan. Studi ini juga menyoroti bagian-
bagian jalan yang paling rentan, yang memberikan informasi
berharga untuk perencanaan lebih lanjut. Data ini dapat
digunakan untuk mengembangkan tindakan perbaikan, rencana
darurat, atau skenario risiko yang berbeda, yang dapat diperkuat
oleh kondisi cuaca ekstrem. Hasil penelitian menunjukkan
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bagian jaringan jalan vyang paling terpapar risiko dan
mengidentifikasi ruas jalan yang terkena ketiga jenis bahaya
tersebut. Hal ini penting bagi pengguna jalan yang ingin
menghindari rute terbuka saat cuaca buruk atau dalam situasi
darurat. Secara keseluruhan, penelitian ini merupakan dasar
yang kuat untuk melakukan penilaian risiko lebih lanjut, yang
akan memerlukan data tambahan tentang kerentanan jaringan
jalan, seperti kondisi konstruksi pelindung saat ini, pemeliharaan
yang dilakukan, frekuensi lalu lintas, konektivitas, dan
kemungkinan perubahan rute dalam kasus terputusnya jalan.
Aspek sosial dan ekonomi yang terhubung melalui jaringan juga
perlu dipertimbangkan, serta strategi dan prioritas nasional
lainnya.
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